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1. PENDAHULUAN

Sebagian besar, petani masih
menggunakan metode konvensional yang masih
bergantung pada pemanfaatan panas matahari
(penjemuran) untuk proses pengeringan padi.
Pada proses ini memiliki sejumlah permasalan
terjadi ketika pada saat musim penghujan, yang
pertama dari segi efektifitas, pengeringan bisa
memerlukan waktu dua sampai tiga hari bila
cuaca cerah dan empat sampai lima hari apabila
cuacanya mendung. Hal ini berdampak pada
yang tinggi
mempengaruhi kuwalitas padi, Ketika proses

biaya operasional dan dapat
pengeringan padi terhambat karena cuaca yang
mendung dan hujan sehingga memerlukan waktu
yang lama dan memerlukan biaya yang besar,
(Napitu, 2016).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
merancang alat pengering gabah (padi), dengan
bakar yang

meningkatkan mutu dan kualitas, pada gabah.

bahan sekam  padi dapat

Penerapan  rancangan  diharapkan  dapat
meringankan kerja dan membantu petani dalam

mengeringkan gabah.

2. METODOLOGI PERANCANGAN
Diagram alir perancangan ditunjukkan

pada gambar 1. Dimensi semua komponen

mekanik yang dirancang didasarkan pada input
perancangan, VYaitu berat/massa adonan yang

akan diproses.
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Perancangan pengering :

1.Bak penampung 3.Pipa Saluran

2. Tungkupemanas 4. Blower

Gambar 1. Diagram Alir Perancangan

Rancangan alat pengering gabah (Padi),
dengan bahan bakar sekam padi etrlihat pada

gambar 2.
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Gambar 2. Rancangan alat pengering gabah
(Padi), dengan bahan bakar sekam padi

Keterangan Gambar :

1. Ruang pengering

2. Saluran udara

3. Tungku pembakaran

4. Blower

5. Penutup ruang pengering

6. Pipa saluran
Perancangan ~ komponen  alat  pengering,
menentukan dimensi dan pemilihan material
dilakukan secara teoritis menggunakan beberapa

persamaan Yyang disarankan oleh khurmi dan

Gupta (1982), Perancangan secara grafis
dilakukan dengan menggunakan sofware
solidwork.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Berat Total Gabah

Analisa yang telah dilakukan mendapatkan hasil
dari pengeringan 50 kg gabah dengan kadar air
24 %. Menjadi 12 % dalam waktu 1 jam. dibutuh
kan energi bahan bakar dari sekam padi sebanyak
1,63 kg/jam, dengan energi perpindahan panas
3.766,66 W. Membutuhkan kecepatan blower
900 m/s

4. KESIMPULAN

1. Dimensi ruang pengering untuk meneringkan
50 kg babah.

- Panjang 125 cm
- Lebar 100 cm
- Tinggi 90 cm

2. Dimensi tungku pembakaran.

- Panjang 33 cm

- Lebar 40 cm
- Tinggi 120 cm
3. Luas penampang saluran udara pada
pengering ialah 0,102 m?,
4. Bahan bakar yang dibutuhkan untuk

mengeringkan 50 kg gabah dalam waktu 1
jam. Dari kadar air 24 % sampai 12% ialah
1,63 kg.
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